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Abstrak

Indonesia merupakan wilayah yang dilalui oleh tiga lempeng tektonik, yaitu Eurasia,
Indo-Australia dan Pasifik. Hal ini meneyebabkan sering terjadi gempa bumi di
Indonesia baik skala kecil sedang maupun kuat. Untuk itu diperlukan upaya untuk
meminimalisi kerusakan yang terjadi akibat gempa tersebut. Salah satunya yaitu
dengan menambahkan base isolation pada gedung. Tugas akhir ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan perioda dari struktur gedung konvensional dan gedung dengan
penambahan base isolation. Gedung yang direncanakan diasumsikan berfungsi
sebagai rumah sakit dengan tinggi total 14,5 meter, panjang 48 meter dan lebar 19
meter. Perhitungan struktur gedung ini dilakukann menggunakan bantuan aplikasi
yang mengacu pada SNI 1726:2012 tentang Tata Cara Perencanaan Ketahan Gedung
untuk Struktur Bangunan Gedung dan Non-Gedung, SNI 1727:2013 tentang Beban
Minimum untuk Perencanaan Bangunan Gedung dan Struktur Lain dan SNI 03-
2847:2013 tentang Persyaratan Beton Struktural untuk Bangunan Gedung. Hal yang
diperbandingan yaitu berupa perioda struktur. Dari hasil perhitungang ini diperoleh
bahwa gedung dengan penambahan base isolation mengalami peningkatan perioda
alami. Nilai perioda pada strukrur gedung konvensional dan gedung dengan base
isolation berturut-turut yaitu 0,524 detik dan 1,062 detik. Hal ini menyebabkan gaya
gempa yang bekerja pada struktur menjadi lebih kecil.

Kata kunci : gempa bumi, base isolation, perioda.
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Abstract

Indonesia is an area traversed by three tectonic plates, namely Eurasian, Indo-
Australian and Pacific. This causes frequently earthquakes in Indonesia, both small ,
medium and large scale. Because of that we need an effort to minimize the damage
caused by the earthquake. One of them is by adding base isolation in the building.
This thesis aims to determine the period difference of conventional building
structures and buildings with the addition of base isolation. The planned building is
assumed to be functioning as a hospital with a total height of 14.5 meters, 48 meters
long and 19 meters wide. The calculation of the structure using application that refers
to SNI 1726: 2012 about Procedures of Building Resistance Planning for Building
Structure and Non-Building, SNI 1727: 2013 is about Minimum Expenses for
Building Planning and Other Structures, and last, SNI 03-2847: 2013 On Structural
Concrete Requirements for Buildings. the Comparation is about the period of
structure. From this calculation we can conclude that, building with base isolation has
increased natural period. Period values on conventional building structures is 0,524
seconds and buildings with base isolation is 1.062 seconds. This causes the seismic
forces acting on the structure to become smaller.
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